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Abstrak : Stunting merupakan masalah gizi kronis pada anak-anak yang dapat terjadi sejak dalam 
kandungan sampai dengan awal kehidupan bayi hingga berusia dua tahun. Upaya penanganan dan 
penurunan angka stunting yang telah ditetapkan di Indonesia terdiri atas intervensi gizi spesifik dan 
intervensi gizi sensitif. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah sosialisasi tentang stunting sebagai upaya 
peningkatan kesadaran masyarakat sejak dini melalui pemantauan tumbuh kembang anak di posyandu. 
Tujuan PkM adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya ibu balita tentang stunting. Metode 
yang digunakan yaitu pendidikan kesehatan dan demonstrasi pengukuran BB dan TB anak. Sasaran PkM 
adalah ibu balita sebanyak 30 orang. Pelaksanaan dilakukan di Kelurahan Leksono. Hasil pengukuran 
menunjukan perubahan yang signifikan antara sebelum dilakukan pelatihan dan setelah dilakukan pelatihan 
dengan hasil nilai rata-rata pretest adalah 57,6 dan nilai posttest adalah 86,6. Pelaksanaan kegiatan 
sosialisasi dapat meningkatkan pengetahuan dan membangun komitmen pada ibu – ibu dengan balita di 
wilayah kelurahan Leksono untuk memantau status gizi dan tumbuh kembang balita di Posyandu. 
Kata Kunci : Kesadaran masyarakat, posyandu, stunting, tumbuh kembang 

 
Abstract: Stunting is a chronic nutritional problem in children that can occur from the womb to the 
beginning of a baby's life until they are two years old. Efforts to handle and reduce stunting rates that have 
been established in Indonesia consist of specific and sensitive nutrition interventions. One of the activities 
carried socialization about stunting as an effort to increase public awareness from an early age through 
monitoring children's growth and development at Posyandu. The aim of PkM increased public knowledge, 
especially mothers of toddlers, about stunting. The methods used health education and demonstrations of 
measuring children's weight and TB. The PkM target were 30 mothers of toddlers. The implementation did 
in the Leksono Village Subdistrict. The measurement results showed the average pretest score being 57.6 
and the posttest score being 86.6. Implementation of socialization was increasing knowledge and building 
commitment among mothers with toddlers in the Leksono for monitor the nutritional status and growth and 
development of toddlers in Posyandu.  
Keyword : citizen’s awareness, posyandu, stunting, growth and development 
 
PENDAHULUAN 

Prevalensi global dan nasional gangguan pertumbuhan linier anak yang sering disebut stunting telah 
mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir, meskipun jumlahnya juga masih cukup tinggi 
terutama di Indonesia1. Di Indonesia, sekitar 37,5 juta orang menderita stunting, dan di seluruh dunia, 
Indonesia merupakan negara dengan angka stunting tertinggi kelima2. Tingginya kasus stunting di 
Indonesia disebabkan oleh multifaktor, salah satu diantaranya adalah masih rendahnya kesadaran 
masyarakat untuk mengenali sejak dini seluk beluk stunting termasuk masih rendahnya pemanfaatan 
posyandu sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang paling dekat dengan Masyarakat3.  

Stunting merupakan masalah gizi kronis pada anak-anak yang dapat terjadi sejak dalam kandungan 
sampai dengan awal kehidupan bayi hingga berusia dua tahun, sehingga diperlukan berbagai upaya 
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penanganan masalah stunting tersebut pada setiap tahapan usianya4. Upaya penanganan dan penurunan 
angka stunting yang telah ditetapkan di Indonesia terdiri atas intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi 
sensitif. Intervensi gizi spesifik merupakan kegiatan yang langsung mengatasi terjadinya stunting seperti 
asupan makanan, infeksi, status gizi ibu, penyakit menular, dan kesehatan lingkungan. Sedangkan 
intervensi gizi sensitif merupakan intervensi yang tidak langsung mengatasi masalah gizi, akan tetapi 
mengatasi pada akar masalah yang umunya bersifat jangka panjang, termasuk didalamnya adalah 
peningkatan kesadaran dan komitmen masyarakat dalam proses pengasuhan anak yang dapat dilakukan 
melalui berbagai kegiatan termasuk posyandu2. 

      Posyandu sebagai salah satu intervensi gizi sensitif merupakan usaha pelayanan kesehatan yang 
berbasis masyarakat dan memiliki peran dalam memberdayakan masyarakat untuk menyediakan dan 
mengakses fasilitas pelayanan kesehatan khusunya bagi ibu dan balita. Posyandu juga menjadi media untuk 
para orang tua melakukan pemantaun status gizi balita, pertumbuhan dan perkembangan secara rutin pada 
setiap bulannya sehingga diketahui apakah anak berisiko atau bahkan mengalami stunting5.  

      Angka kejadian stunting di Kabupaten Wonosobo pada tahun 2023 masih cukup tinggi walaupun 
sudah mengalami penurunan dari tahun tahun sebelumnya. Berdasarkan hasil SSGI Tahun 2021, prevalensi 
stunting Kabupaten Wonosobo berada pada posisi tertinggi yaitu sebesar 28,1% meskipun sudah 
mengalami penurunan dari tahun 2019 sebesar 38,7%. Prevalensi ini masiah jauh di atas prevalensi provinsi 
Jawa Tengah sebesar 20,9%. Sedangkan E-PPGBM Tahun 2021 Prevalensi stunting di Kabupaten Wonosobo 
juga masih tinggi yaitu sebesar 16,21% dibanding prevalensi provinsi sebesar 11,56%. Hasil akhir 
penimbangan serentak Bulan Februari 2022 diperoleh persentase stunting sebesar 19,22%. Pada bulan 
November 2022 telah diperoleh data EPPGBM berdasarkan penimbangan serentak bulan Agustus 2022 
sebesar 14,7%. Angka ini mendekati target nasional tahun 2024 sebesar 14%6.  

     Kelurahan Leksono merupakan salah satu kelurahan yang memiliki angka stunting cukup tinggi. 
Berdasarkan hasil survey dan wawancara terhadap ketua tim penggerak PKK dan kader, dijumpai bahwa 
warganya masih cukup banyak yang enggan membawa balitanya untuk datang ke posyandu sehingga 
pemantaun pertumbuhan anak menjadi kurang optimal. Kondisi ini harus segera diatasi, dibutuhkan 
kerjasama lintas sektor dan pemberdayaan masyarakat untuk menekan angka kejadian stunting di 
Wonosobo. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah sosialisasi tentang stunting sebagai upaya 
peningkatan kesadaran masyarakat sejak dini melalui pemantauan tumbuh kembang anak di posyandu 
yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan (FIKES) UNSIQ Wonosobo.  

      Secara umum tujuan pengabdian kepada masyarakat oleh tim PkM FIKES UNSIQ ini adalah untuk 
meningkatkan kesadaran masayarakat tentang stunting. Sedangkan tujuan khususnya yaitu:   

Meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam hal ini adalah ibu balita tentang seluk beluk stunting 
Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang posyandu dan pentingnya membawa balitanya ke 
posyandu pada setiap bulan.Mendapatkan komitmen ibu balita untuk memanfaatkan posyandu sebagai 
sarana pemantauan tumbuh kembang balita dan pencegahan stunting 

      Manfaat yang diharapkan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatnya 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat secara umum tentang stunting dan upaya-upaya pencegahan dan 
penanganannya serta secara khusus dapat meningkatkan kesadaran para ibu balita untuk hadir ke 
posyandu untuk memantau status gizi, pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai tindakan 
pencegahan sekaligus penurunan stunting di wilayah kelurahan Leksono, Wonosobo. 
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METODE 
Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Leksono Kabupaten 

Wonosobo oleh dosen dan mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan UNSIQ Wonosobo. Kegiatan dilakukan 
melalui beberapa tahapan, yaitu:  

 
Tahap Perencanaan 

Perencanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan mengadakan koordinasi 
antara tim pengabdian kepada masayarakat (PkM) FIKES UNSIQ dengan pemerintah desa atau kelurahan, 
ketua tim penggerak PKK, dan kader yang mewakili tiap-tiap dusun yang ada di kelurahan Leksono. 
Koordinasi membahas tentang rencana kegiatan dan teknis pelaksanaan kegiatan yang direncanakan. 

 
Tahap Pelaksanaan 

Mengundang ibu ibu yang memiliki balita dari 10 dusun yang ada di keluarhan Leksono 
Memberikan ibu ibu balita kuesioner pengetahuan tentang stunting yang berisi 10 pertanyaan dengan 

pilihan jawaban benar dan salah sebagai pretest.  
Melaksanakan sosialisasi kepada ibu ibu balita tentang sadar stunting sejak dini dengan memantau 

pertumbuhan dan perkembangan balita di posyandu sebagai upaya pencegahan dan penanganan stunting. 
Membuka sesi tanya jawab dan diskusi. 
Membangun komitmen seluruh ibu ibu balita untuk rajin datang ke posyandu  
Kegiatan diakhiri dengan pengisian kuesioner kembali sebagai posttest dan foto Bersama. 
 

Tahap Evaluasi 
Pada tahap evaluasi dilakukan dengan dua cara yaitu evaluasi jangka pendek melakukan penilaian 

terhadap hasil pengisian kuesioner untuk mengetahui perubahan peningkatan pengetahuan dan evaluasi 
jangka panjang dilakukan dengan menyampaikan hasil penilaian kepada pihak pemerintahan kelurahan, 
tim penggerak PKK dan kader untuk melakukan pemantauan pelaksanaan posyandu pada setiap bulannya 
sebagai upaya pencegahan dan penanganan stunting. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di kelurahan Leksono, sebagai berikut:  
Persiapan telah dilaksanakan dengan koordinasi antara tim PkM FIKES UNSIQ dengan pihak-pihak 

terkait sesuai dengan perencanaan dan dapat diterima dengan baik. Kegiatan dilaksanakan di aula 
kelurahan Leksono. 

Ibu-ibu balita yang menghadiri undangan sebanyak 45 orang dan yang bersedia mengisi kuesioner 
sejumlah 30 orang. Ibu balita yang tidak mengisi kuesioner dikarenakan repot membawa anak dan bayinya, 
sehingga memilih untuk tidak berpartisipasi dalam pengisian kuesioner akan tetapi mengikuti kegiatan 
sosialisasi ini dengan baik sampai selesai. 

Acara diawali dengan pembukaan dan sambutan dari kepala kelurahan Leksono dan Ibu ketua tim 
penggerak PKK Kelurahan Leksono. Acara juga dihadiri dari perwakilan kecamatan dan puskesmas Leksono. 

Sosialisasi kepada ibu-ibu balita tentang sadar stunting sejak dini dengan memantau pertumbuhan 
dan perkembangan balita di posyandu sebagai Upaya pencegahan dan penanganan stunting dilakukan oleh 
dosen keperawatan anak FIKES UNSIQ Wonosobo. 
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Gambar 1 & 2. Sosialisasi Stunting pada Ibu Balita 

 
Seluruh ibu-ibu yang memiliki balita telah berkomitmen Bersama untuk mengikuti kegiatan posyandu 

secara aktif Setiap bulan demi mencegah putra putrinya dari kasus stunting. Pelaksanaan sosialisasi terkait 
stunting diawali dengan dilakukan pretest kepada ibu – ibu balita dengan 10 pertanyaan. Setelah 
pelaksanaan pretest pemateri memberikan sosialisasi tentang stunting selama kurang lebih 100 menit 
dengan diskusi kepada ibu – ibu balita. Selanjutnya dilakukan postetst dengan pertanyaan yang sama saat 
pretest. Ibu – ibu balita merasa antusias dalam mengikuti kegiatan ditandai banyak ibu – ibu yang bertanya 
dan menyampaikan kepuasaan dari kegiatan ini. Mayoritas ibu balita hanya mengetahui stunting tetapi 
belum memahami stunting secara mendalam. Beberapa pernyataan ketidakpahaman ibu balita diantaranya 
“anak stunting diakibatkan oleh kurang makan”. 

 
Gambar 4. Tingkat Pengetahuan tentang Stunting 

Berdasarkan gambar 4 didapatkan hasil pretest dan postets pengetahuan ibu-ibu balita di 
KelurahanLeksono, terdapat perubahan grafik dari pretest mengalami peningkatan saat posttest. Mayoritas 
ibu balita sebanyak 28 orang meningkat menjadi 30 orang ibu balita mengetahui pertanyaan no 1 yaitu 
“Stunting adalah tinggi badan anak yang tidak sesuai dengan usianya”. Sedangkan pertanyaan no 5 ibu 
balita sebanyak 6 orang meningkat menjadi 18 ibu balita yang mengetahui pertanyaan no 5 “Dampak 
jangka panjang dari stunting adalah berkurangnya kecerdasan anak” dan pertanyaan no 8 air bersih dan 
sanitasi bisa menyebabkan stunting sebanyak 18 orang meningkat menjadi 30 orang. Hasil pengukuran 
menunjukan perubahan yang signifikan antara sebelum dilakukan pelatihan dan setelah dilakukan pelatihan 
dengan hasil nilai rata-rata pretest adalah 57,6 dan nilai posttest adalah 86,6. 
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Hal ini menunjukan bahwa sosialisasi mampu meningkatkan pengetahuan atau kemampuan kognitif 
dan keterampilan. Pemberian materi pelatihan dengan mengunakan bahasa yang mudah difahami akan 
meningkatkan pengetahuan ibu-ibu dengan balita tentang stunting. Hal ini juga didukung dari antusias 
peserta saat mengikuti sosialisasi yang aktif bertanya 7. Pencegahan stunting dapat dilakukan sedini 
mungkin oleh orang tua dengan mengambil langkah – langkah pada masa sebelum 1000 hari kehidupan. 
Selama masa tersebut jika anak tidak mendaptkan makanan dan perawatan akan memiliki efek samping 
yang berbahaya bagi masa depan anak8.  

Beberapa pemahaman yang perlu diluruskan adalah terkait penyebab stunting, dimana masyarakat 
beranggapan bahwa anak stunting adalah anak yang pendek yang disebabkan karena orang tuanya juga 
pendek. Hal ini diketahui dari 90% peserta menjawab bahwa anak stunting disebabkan oleh karena orang 
tuanya pendek. Menurut hasil penelitian ditemukan tidak ada hubungan antara tinggi badan orang tua 
dengan tinggi badan anak yang mengalami stunting, meskipun faktor genetik mempunyai potensi yang 
cukup besar untuk terjadinya hal tersebut9. Akan tetapi, orang tua yang tidak membawa gen pendek, tidak 
akan mewariskan kepada keturunannya dan faktor nutrisi, stimulasi dan lingkungan sangat berperan 
terhadap pertumbuhan tinggi badan anak10. 

Selain itu, kejadian stunting dipengaruhi oleh sanitasi lingkungan yang tidak baik. Lingkungan yang 
tidak memenuhi syarat kesehatan memungkinkan terjadinya berbagai jenis penyakit antara lain diare, 
cacingan, ISPA dan infeksi saluran pencernaan sehingga menyebabkan pertumbuhan anak yang tidak 
optimal. Anak ketika sakit maka asupan nutrisi pada anak akan mengalami penurunan atau berkurang 
bahkan tak jarang saat anak sakit mereka menutup mulut saat diberi makanan. Asupan nutrisi yang kurang 
akan membuat metabolism tubuh khususnya nutrisi pertumbuhan juga akan mengalami penurunan11. 
Selain itu, ibu biasanya memberikan makanan kesukaan anak tanpa melihat kandungan atau kesehatan 
dari makanan itu sendiri. Oleh karena itu, air dan sanitasi sangat berpengaruh pada imunitas anak12.. 

Dampak Stunting umumnya terjadi karena diakibatkan oleh kurangnya asupan nutrisi pada 1.000 
hari pertama anak. Hitungan 1.000 hari di sini dimulai sejak janin sampai anak berusia 2 tahun. 
Permasalahan gizi kronis dalam jangka waktu yang lama yang dikarenakan asupan makan yang tidak sesuai 
dengan kebutuhan gizi akan menyebabkan pertumbuhan terhambat dalm jangka pendek dan jangka 
panjang dapat mempengaruhi kemampuan mental dan belajar tidak maksimal, serta prestasi belajar yang 
buruk pada anak bahkan penyakit kronis13.  

Oleh karena itu, program pemerintah dalam menangani stunting terus digerakan. Pemerintah harus 
terus bersinergi dan berkolaborasi dengan semua pemangku kepentingan, tidak terkecuali dengan kepala 
desa dalam upaya menggalakkan kembali Posyandu, sebagai upaya penanganan stunting mulai tingkat 
kabupaten/kota hingga ke desa-desa. Salah satunya optimalisasi pelaksanaan posyandu ibu dan balita. 
Posyandu menjadi garis terdepan dalam menentukan dan mengevaluasi penanganan pemerintah dalam 
stunting14. Pemantauan tumbuh kembang bayi dan balita yang dilakukan secara rutin untuk mendeteksi 
dini merupakan pelayanan terdepan dari posyandu, sehingga jika terdapat masalah pada pertumbuhan 
anak di usia 0-23 bulan dapat segera terdeteksi. Balita yang dideteksi mengalami gangguan pertumbuhan 
di posyandu, dapat segera ditindaklanjuti untuk dirujuk ke fasilitas kesehatan puskesmas atau rumah sakit. 
Jika terdapat anak yang berpotensi stunting tentunya seluruh elemen posyandu mengadakan evaluasi untuk 
dicari faktor penyebab dan risiko, sehingga kasus stunting bisa dicegah, untuk mewujudkan generasi yang 
sehat15. 
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KESIMPULAN 
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi sadar stunting sejak dini melalui kegiatan posyandu untuk 

memantau pertumbuhan dan perkembangan anak balita merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan 
pengetahuan ibu – ibu dengan balita di wilayah kelurahan Leksono. Kegiatan ini juga telah menciptakan 
komitmen Masyarakat dalam hal ini ibu-ibu balita untuk rajin dan rutin membawa balitanya ke Posyandu. 

Kegiatan percepatan penurunan stunting melalui berbagai cara di Kabupaten Wonosobo harus terus 
menerus dilakukan secara bersama-sama dari seluruh stakeholder termasuk di dalamnya perguruan tinggi 
UNSIQ Jawa Tengah di Wonosobo agar program yang telah dilaksanakan menjadi kegiatan yang 
berkelanjutan. 
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